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1. Menimbang :

a.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

Bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, ditetapkan :
Pasal 3 ayat (3) : Persetujuan Lingkungan menjadi prasyarat penerbitan Perizinan
Berusaha atau Persetujuan Pemerintah;

Bahwa rencana usaha dan/atau kegiatan Lanjutan Remidial Bendungan Haliwen
(Pengerukan Bendungan Haliwen) Di Desa Umaklaran Kecamatan Tasifeto Timur
Kabupaten Belu Oleh PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama, yang
wajib memiliki UKL-UPL.

2. Memperhatikan :

a.

Surat Leadfirm PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama, Nomor :
8/PT.MBN/UKL-UPL/IX/2022 tanggal 5 September 2022 perihal Permohonan
Pemeriksaan Draft Dokumen UKL-UPL;

Surat Leadfirm PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama, Nomor :
9/PT.MBN/UKL-UPL/IX/2022 tanggal 5 September 2022 perihal Permohonan
Persetujuan PKPLH;

Berita Acara Nomor : DLH.660.1/04/IX/2022 tanggal 15 September 2022 tentang
Rapat Tim Pemeriksaan UKL-UPL Kabupaten Belu terhadap Draft Dokumen Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-
UPL) Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Lanjutan Remidial Bendungan Haliwen
(Pengerukan Bendungan Haliwen);

Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup Usaha dan/atau Kegiatan
Lanjutan Remidial Bendungan Haliwen (Pengerukan Bendungan Haliwen).




3. Berdasarkan poin 2, maka bersama ini diberikan Persetujuan Pernyataan Kesanggupan

Pengelolaan Lingkungan Hidup atas Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) kepada :

a. Nama Usaha dan/atau kegiatan
4
Jenis Usaha dan/atau kegiatan

NIB
Nama penanggung Jawab

Jabatan
Alamat Kantor

e Al o

g. Lokasi Kegiatan

h. No. Telepon
i. Email

j. Deskripsi dan lokasi usaha
dan/atau kegiatan yang akan
dilakukan

Lanjutan Remidial Bendungan Haliwen
(Pengerukan Bendungan Haliwen)

Pengerukan Bendungan Haliwen
9120016290143

Tragedi Dimitra

Leadfirm

Komp. Buntusu B.I/5, Tamalanrea, Makasar/
Jalan Atambua RT. 002 RW. 001, Kelurahan
Pasir Panjang, Kecamatan Kota Lama

Desa Umaklaran Kecamatan Tasifeto Timur
Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara
Timur

(0411) 881889/ 0821 4623 5751

mbn_sulsel @gmail.com /
arniaty80(@pmi.or.id

- Pekerjaan pengerukan sedimen dengan
volume pengerukan sebesar
145.755,99 m*;

- Adapun pekerjaan yang dilakukan
berupa sarana penunjang yaitu :

e Perkerasan Jalan Akses (Aspal
Cair) : panjang 193 m, lebar 6 m;

e Perbaikan Jalan Masuk (Beton) :
287.37 m’;

e Pembuatan Rumah Jaga : Luas 45
m’;

e Paving blok area parkir : 990 m’;

e Dinding Penahan Tanah (DPT) :
466,68 m’;

e Gardu Pandang : 169,60 m’;

e PosJaga: 625 m%;

e Pekerjaan Pagar BRC : 1.100,40

s

m .




e Pekerjaan Pagar Kawat Duri : 3.585

3

m

e Pembuatan Gapura : 1.00 Is

- Letak geografis berada pada koordinat
- 124°56°10.26°* BT dan 9°5°8.49” LS

- Komponen-komponen rencana usaha
dan/atau kegiatan rehabilitasi jalan
provinsi ruas jalan lakafehan-keliting
(batas Kabupaten TTU) Kabupaten
Belu yang dapat menimbulkan dampak
terhadap lingkungan adalah sebagai
berikut :

Tahap Prakonstruksi

- Sosialisasi;

- Survei dan Pengukuran;
- Perizinan.

Tahap Konstruksi

- Rekrutmen tenaga kerja;

- Mobilisasi Peralatan dan Material
(fasilitas armada)

-Pekerjaan  Lanjutan  Remedial
Bendungan Haliwen (pengerukan
sedimen)

- Mobilisasi material hasil urugan

- Penimbunan material urugan sedimen

Tahap Pasca Konstruksi
- Mobilisasi Fasilitas Armada
- Pelepesan Tenaga Kerja

Tahap Operasi
- Tangkapan air di areal bendungan.

4. Pelaku usaha/ pemrakarsa menyatakan kesanggupan :

1) Pelaku usaha wajib melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup;

2) Untuk memenuhi komitmen Persetujuan Teknis bagi pemenuhan baku mutu
lingkungan hidup, pengelolaan Limbah B3, dan analisis dampak lalu lintas paling
sedikit berupa :

a. Pemenuhan baku mutu air limbah;




L8

b. Pemenuhan baku mutu emisi:

c.
d.

Pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);
Analisi mengenai dampak lalu lintas.

3) Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam poin 2)., pelaku usaha
wajib :

a.

melakukan pengambilan data rona lingkungan yang relevan dengan potensi
dampak yang ditimbulkan, sesaat sebelum melakukan kegiatan tahap
konstruksi;

melaksanakan tata cara penyimpanan sementara limbah B3;

mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

melakukan koordinasi dengan instansi pusat maupun daerah, berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan ini;

mengupayakan aplikasi Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) terhadap limbah-
limbah yang dihasilkan;

melakukan pengelolaan limbah non B3 secara baik;

melaksanakan ketentuan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Standard
Operating Procedure (SOP);

melakukan perbaikan secara terus-menerus terhadap kehandalan teknologi yang
digunakan dalam rangka meminimalisasi dampak yang diakibatkan dari rencana
kegiatan ini;

mendokumentasikan seluruh kegiatan pengelolaan lingkungan yang dilakukan
terkait dengan kegiatan ini;

menyiapkan dana penjaminan untuk pemulihan fungsi Lingkungan Hidup sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

menyusun laporan pelaksanaan kewajiban sebagaimana dimaksud di atas, paling
sedikit 1 (satu) kali tiap 6 (enam) bulan selama usaha dan/atau kegiatan
berlangsung dan menyampaikan kepada Bupati Belu Cq. Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Belu sesuai dengan kewenangannya.

5. Apabila dalam pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan timbul dampék lingkungan hidup di
luar dari dampak yang dikelola, pelaku usaha wajib melaporkan kepada Bupati Belu Cq.
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu sesuai dengan kewenangannya paling lama 30
(tiga puluh) hari kerja sejak diketahuinya timbulan dampak lingkungan hidup di luar
dampak yang wajib dikelola.

6. Pelaku usaha wajib mengajukan permohonan perubahan Persetujuan Lingkungan apabila
terjadi perubahan atas rencana usaha dan/atau kegiatannya dan/atau oleh sebab lain
sesuai dengan kriteria perubahan yang tercantum dalam Pasal 89 Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.




Pelaku usaha wajib melakukan perubahan persetijuan lingkungan dengan menyusun
Amdal dalam hal berdasarkan daftar usaha dan/atau kegiatan wajib Amdal, UKL-UPL
dan SPPL besaran usaha dan/atau kegiatan termasuk wajib Amdal sebelum usaha
dan/atau kegiatan dilaksanakan.

Persetujuan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup ini merupakan

prasyarat penerbitan Persetujuan Berusaha dan/atau Persetujuan Pemerintah.
/

Ditetapkan di Atambua
Pada Tanggal 3 Oktober 2022

A. Plt. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Belu selaku Penanggungjawab
Tim Pemeriksa UKL-UPL dan/ atau DPLH
Kabupaten Belu,
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KATA PENGANTAR

Puiji Syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat dan rahmat-Nya
sehingga penyﬂsunan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL) rencana usaha dan/ atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen
(Pengerukan Bendungan Haliwen) dapat terselesaikan dengan baik.

Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
(UKL-UPL) merupakan suatu kajian teknis terhadap komponen lingkungan yang terkena dampak
langsung yang di akibatkan oleh rencana usaha dan/ atau kegiatan. Dokumen Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) ini memuat tentang
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup terhadap dampak lingkungan. Dokumen ini juga
menjadi panduan dalam pengelolaan dari pelaku usaha dan pengawasan dari Pemerintah Daerah
sehingga dapat tercapainya pembangunan yang berkelanjutan.

Akhimya kata kami selaku pemrakarsa menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam proses penyusunan dokumen ini.

Atambua, Oktober 2022
Pemrakarsa,

PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana
Tama

&=
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Tragedi Dimitra
Kuasa Direktur
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BAB |
IDENTITAS PEMRAKARSA

1.1 PEMRAKARSA/ PENANGGUNG JAWAB
Identitas pemrakars.; rencana usaha dan/ atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen

P —

Pengerukan Bendungan Haliwen) sebagai berikut :

1. NamaPerusahaan : PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
2. Alamat Perusahaan : Komp. Buntusu B.I/5, Tamalanrea, Makasar
2. NamaPemrakarsa/ : Tragedi Dimitra/ Kuasa Direktur
Penanggungjawab
3. Alamat Pemrakarsa : Jalan Atambua RT. 002 RW. 001, Kelurahan Pasir Panjang, Kecamatan
Kota Lama
4. No. Telp/ fax . (0411) 881889/ 0821 4623 5751
5. Email . mbn_sulsel@gmail.com

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN
1.2.1 Maksud Penyusunan Dokumen UKL-UPL

Maksud penyusunan dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UKL-UPL) rencana usaha dan/ atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan
Haliwen (Pengerukan Bendungan Haliwen) oleh PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana
Tama yaitu dapat memberikan gambaran tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dan dampak
yang terjadi terhadap komponen-komponen lingkungan hidup serta sebagai acuan bagi pemrakarsa
maupun instansi terkait dalam pengelolaan, pengawasan, pemantauan dan pembinaan pelaksanaan
kegiatan/ usaha yang berwawasan lingkungan. '

1.2.2 Tujuan Penyusunan Dokumen UKL-UPL

Tujuan penyusunan dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UKL-UPL) rencana usaha dan/ atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan
Haliwen (Pengerukan Bendungan Haliwen) oleh PT. Mari Bangun. Nusantara XSO PT. Yola Dana
Tama antara lain :

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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1. Mengidentifikasi dampak lingkungan hidup yang diakibatkan dari rencana usaha dan/ atau
kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen (Pengerukan Bendungan Haliwen);

2. Meminimalisir dampak lingkungan yang akan terjadi;

3. Sebagai pedoman teknis yang mencerminkan tekad dan kemauan dari pemrakarsa dalam upaya

pengelolaan lingkungan.

e
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BABII
RENCANA USAHA DAN/ ATAU KEGIATAN

.

2.1 NAMA RENCANA USAHA DAN/ ATAU KEGIATAN
Nama rencana usaha dan/ atau kegiatan yang akan dilakukan oleh PT. Mari Bangun
Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama yaitu Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen
(Pengerukan Bendungan Haliwen).

2.2 LOKASI RENCANA USAHA DAN/ ATAU KEGIATAN
Rencana usaha dan/ atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen
(Pengerukan Bendungan Haliwen) oleh PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana .
Tama berlokasi di Desa Umaklaran Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu. Rencana
usaha dan/atau kegiatan pengerukan sedimen yang dilakukan dengan volume 145.755,99

m?.

Adapun batas administratif dari lokasi rencana usaha dan/ atau kegiatan yaitu sebagai
berikut:

Sebelah Utara  : Lahan masyarakat

Sebelah Selatan : Lahan masyarakat

Sebelah Timur  : Lahan masyarakat

Sebelah Barat  : Lahan masyarakat

Secara geografis lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan terletak pada fitik koordinat
124056'10.26" BT dan 995'8.49" LS.
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SITUASI & DENAH BENDUNGAN HALIWEN
SKALA 13000

Gambar 2.2 Situasi & Denah Bendungan Haliwen

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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2.3 SKALA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
Rencana usaha dan/atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen yang

terletak di Desa Umaklaran Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu yang dilakukan oleh
PT. Mari Banguanusantara KSO PT. Yola Dana Tama terdiri dari pekerjaan pengerukan
sedimen dengan volume pengerukan sebesar 145.75599 m3. Adapun pekerjaan yang
dilakukan berupa sarana penunjang yaitu :
a. Perkerasan Jalan Akses (Aspal Cair) : panjang 193 m, lebar 6 m

Perbaikan Jalan Masuk (Beton) : 287,37 m3

Pembuatan Rumah Jaga : Luas 45 m?

Paving blok area parkir : 990 m?

Dinding Penahan Tanah (DPT) : 466,68 m3

Gardu Pandang : 169,60 m2

Pos Jaga : 6,25 m?

Pekerjaan Pagar BRC : 1.100,40 m'

Pekerjaan Pagar Kawat Duri : 3.585 m’

=3

= o a o

=

j. Pembuatan Gapura: 1,00 Is

A. Kesesuaian lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan dengan rencana tata ruang

Lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan Lanjutan Remidial Bendungan Haliwen
(Pengerukan Bendungan Haliwen), sesuai Surat Informasi Kesesuaian Tata Ruang Nomor
: PUPR.600/221/VI2022 tanggal 11 Mei 2022 berdasarkan Peraturan Daerah (Perda)
Kabupaten Belu Nomor 1 Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Belu Tahun 2020-2040 merupakan KUPZ Kawasan Sempadan Sungai.
Fasilitas yang boleh dibangun dalam sempadan sungai untuk kepentingan tertentu yang
meliputi bangunan prasarana sumber daya air, oleh karena itu kegiatan Lanjutan Remidial
Bendungan Haliwen (Pengerukan Bendungan Haliwen) sesuai peruntukan tata ruang.
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B. Persetujuan teknis terkait rencana usaha dan/atau kegiatan
Rencana usaha dan/atau kegiatan Lanjutan Remidial Bendungan Haliwen (Pengerukan
Bendungan Haliwen) tidak memerlukan persetujuan teknis karena pekerjaan tidak
berkelanjutan. |
4
2.4 GARIS BESAR KOMPONEN RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
Garis besar komponen rencana usaha dan/ atau kegiatan merupakan penjabaran mengenai
mekanisme-mekanisme yang dilakukan pelaku usaha dan/atau kegiatan, terkait dengan
aspek lingkungan hidup dalam rencana usaha dan/atau kegiatan. Komponen rencana usaha
dan/ atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen (pengerukan sedimen) yang
meliputi Tahap Pra Konstruksi, Konsntruksi, dan Operasional.
2.4.1 Tahap Pra Konstruksi
1. Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan dengan melibatkan masyarakat sekitar yang terkena dampak dan
aparat pemerintah setempat untuk menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan
dengan dampak negatif dan dampak positif yang akan terjadi.
2. Survey dan Pengukuran
Kegiatan survey dan pengukuran meliputi survey lokasi dan pengukuran lokasi kegiatan.
3. Perizinan
Perizinan merupakan komponen tetap yang harus dilakukan oleh pelaku usaha yang
ingin melakukan rencana usaha dan/ atau kegiatan. Perizinan untuk rencana usaha
dan/atau kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen (pengerukan sedimen)
meliputi antara lain Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Persetujuan Lingkungan.

2.4.2 Tahap Konstruksi
Tahapan dalam tahap konstruksi yaitu sebagai berikut :
1. Rekrutmen tenaga kerja
PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama dalam rencana usaha dan/ atau
kegiatan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen (pengerukan sedimen) menggunakan
tenaga kerja sebagian dari perusahaan dan buruh lainnya, dilakukan perekrutan tenaga
kerja lokal (dari daerah sekitar lokasi kegiatan) yang akan dipekerjakan sesuai dengan

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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keahlian mereka. Rincian tenaga kerja yang dibutuhkan dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 2.1

Kebutuhan Tenaga Kerja
No 7 Jenis Keahlian Jumiah (Orang)
1. | Mandor =,
2. | Tukang Bangunan 35
3. | Operator Exsavator 9
4. | Operator Vibratory Roller
5. | Operator Bulldozer 2
6. | Buruh/pekerja 50
7. | Sopir Dump Truck 60

Sumber : Data PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

2. Mobilisasi Peralatan dan Material (fasilitas armada)
Mobilisasi peralatan dan material dimaksudkan untuk memudahkan pekerjaan
konstruksi yang tidak dapat dikerjakan oleh tenaga manusia. Peralatan yang digunakan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.2
Kebutuhan Peralatan
No Jenis Peralatan Jumiah (Unit)
1. | Exsavator 9
2. | Vibratory Roller 1

3. | Dumb Truck 60
4. | Bulldozer 2
Sumber : Data PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

3. Pekerjaan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen (pengerukan sedimen)
Pekerjaan Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen (pengerukan sedimen) pada
Bendungan Haliwen dengan volume pengerukan 145.755,99 m3. Selain itu juga untuk
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mendukung keberlanjutan fungsi dari Bendungan Haliwen dilakukan juga pekerjaan
pembangunan sarana prasarana pendukung antara lain :

Tabel 2.3
Sarana Prasarana Penunjang

No ; Jenis Sarana Keterangan
1. | Perkerasan Jalan Akses (Aspal Cair) panjang 193 m, lebar 6 m
2. | Perbaikan Jalan Masuk (Beton) 287,37 m3
4. | Pembuatan Rumah Jaga Luas 45 m2
5. | Paving blok area parkir 990 m?
6. | Dinding Penahan Tanah (DPT) 466,68 m3
7. | Gardu Pandang 169,60 m2
8. | PosJaga 6,25 m2
9. | Pekerjaan Pagar BRC 1.100,40 m'
10. | Pekerjaan Pagar Kawat Duri 3.585m'
11. | Pembuatan Gapura 1,001s

Sumber : Data PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

i Sl Bl et

i TN
. '@_ : AT Bk ad s
e T 3 e il
e R =5 .4 ¢

AR TR o TR T T T I RS T O AT
2 A e i dad hig CE ke =Rt

. A
ey

Gambar 2.3 Areal pengerukan sedimen pada Bendungan Haliwe
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4. Mobilisasi material hasil urugan
Mobilisasi hasil dari pengerukan pada bendungan haliwen, ditampung pada lahan
masyarakat di Desa Umaklaran + 1 km (satu kilometer) dari bendungan. Pelaku usaha
menyiapkan armada dump truck sebanyak + 60 armada untuk melakukan mobilisasi
material urugan ke tempat yang telah disiapkan.

5. Penimbunan material urugan sedimen
Hasil dari pengerukan pada bendungan haliwen, ditampung pada lahan masyarakat di
Desa Umaklaran + 1 km (satu kilometer) dari bendungan. Lahan seluas + 1 Ha
merupakan lahan masyarakat yang dilakukan kerjasama dengan pelaku usaha.

Gambar 2.4 Lokasi Timbunan

2.4.3 Tahap Pasca Konstruksi
1. Mobilisasi Fasilitas Armada

Setelah kegiatan konstruksi telah selesai, akan dilakukan mobilisasi fasilitas armada
yang telah digunakan selama kegitan konstruksi berlangsung. Hal tersebut dapat
menimbulkan berbagai dampak terhadap lingkungan hidup yang periu dikelola dengan
baik untuk meminimalisir dampak. ’
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2. Pelepesan Tenaga Kerja
Setelah kegiatan konstruksi selesai, maka ikatan kerjasama tenaga kerja selama masa
konstruksipun berakhir. Hal ini dapat menimbulkan dampak baik positif maupun negatif.

2.4.4 Tahap Operasi
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap operasi adalah:
1. Tangkapan Air di Areal Bendungan;
Tangkapan air di areal bendungan setelah kegiatan pengerukan sedimen dilakukan
dinarapkan dapat dioptimalkan, sehingga dapat menyimpan cadangan air lebih besar
dan sebagai sumber irigasi lahan pertanian di sekitar lokasi bendungan.
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DAMPAK LINGKUNGAN YANG DI TIMBULKAN
DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

31 Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pemantauan Lingkungan Hidup
3.1.1 Tahap Pra Konstruksi
Tahapan awal dalam proses pembangunan rencana usaha dan/atau kegiatan Pengerukan
Bendungan Haliwen yaitu tahapan pra konstruksi yang terdiri dari tahapan Sosialisasi, Survey,
Pengukuran dan Perizinan. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pemantauan Lingkungan Hidup
pada tahapan ini yaitu sebagai berikut :
1. Sumber Dampak
Survey, Pengukuran dan Perizinan
2. Jenis Dampak
Persepsi masyarakat terhadap perubahan lahan untuk lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan
Pengurukan Bendungan Haliwen
3. Besaran Dampak
Persentase masyarakat yang berpersepsi negatif dan positif terhadap Perubahan lahan menjadi
lokasi usaha dan/atau kegiatan Urukan Bendungan Haliwen
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
Sosialisasi sebagai upaya untuk melakukan pendekatan dengan masyarakat sekitar lokasi
rencana usaha dan/atau kegiatan Urukan Bendungan Haliwen
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan pra konstruksi berlangsung
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

Pemantauan langsung di lokasi dan wawancara dengan warga masyarakat disekitar lokasi
rencana usaha dan/atau kegiatan Urukan Bendungam Haliwen untuk mengetahui persepsi
masyarakat terhadap perubahan lahan menjadi lokasi usaha dan/atau kegiatan tersebut.
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b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan pra konstruksi berlangsung
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat
Desa Umaklaran
¢. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

3.1.2 Tahap Konstruksi
Tahapan Konstruksi merupakan tahapan yang dilakukan setelah tahapan pra konstruksi
dilakukan dalam proses pembangunan rencana usaha dan/atau kegiatan Urukan Bendungan Haliwen,
tahapan konstruksi yaitu Rekruitmen Tenaga Kerja dan lain-lain. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan Pemantauan Lingkungan Hidup pada tahapan ini yaitu sebagai berikut :
3.1.2.1 Rekruitmen Tenaga Kerja
1. Sumber Dampak
Rekruitmen tenaga kerja
2. Jenis Dampak
= Penurunan angka pengangguran;
= Terbukanya peluang usaha;
= Terbukanya kesempatan kerja;
= Terjadinya peningkatan pendapatan masyarakat yang berada disekitar lokasi kegiatan karena
direkruit menjadi tenaga kerja;
= Adanya kecemburuan sosial antar masyarakat
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3. Besaran Dampak
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk kegiatan konstruksi Urukan
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
Tenaga kerja yang direkrut untuk kegiatan konstruksi Pengerukan Bendungan Haliwen
dengan mengutamakan tenaga lokal atau masyarakat yang berada di sekitar lokasi usaha
dengan memperhatikan kebutuhan pemrakarsa’, sedangkan untuk kegiatan yang
membutuhkan teknologi yang lebih canggih dapat menggunakan tenaga kerja dari luar
dengan memperhatikan kualifikasi (keahlian, ketrampilan dan keuletan serta
memperhatikan regulasi yang beriaku).
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan konstruksi berlangsung
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Pemantauan langsung di lokasi dan wawancara dengan warga masyarakat disekitar lokasi
usaha dan/atau kegiatan konstruksi sarana Urukan untuk mengetahui jumlah tenaga kerja
yang direkrut
b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Tempat perekruitan tenaga kerja yang ada di lokasi pembangunan dan sekitarnya.
c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan konstruksi berlangsung
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Nakertrans Kabupaten Belu, Aparat
Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

-
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c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

3.1.2.2 Mobilisasi Fasilitas Armada
Penurunan Kualitas Udara :
1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada ke Lokasi
2. Jenis dampak r
Penurunan kualitas udara karena adanya peningkatan konsentrasi emisi gas buang/polutan yaitu
CO, SOx, NOx dan partikel debu
3. Besaran dampak
Prosentase tingkat pencemaran udara pada saat kegiatan mobilisasi Armada ke lokasi
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Penggunaan kendaraan yang masih layak operasi;
= Pengaturan arus lalu lintas agar kegiatan berlangsung lancar dan aman
serta tidak menganggu aktivitas masyarakat di sekitar lokasi
= Penutupan bak truck dan pembatasan muatan sesuai kapasitas truck
agar tidak terjadi ceceran material sepanjang jalan/rute yang dilalui;
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu.
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi fasilitas Armada
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
= Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang di timbulkan dari

kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada;

= Apabila ada pengaduan/laporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka periu
dilakukan pengukuran kualitas udara di lapangan untuk mengetahui tingkat
pencemaran dan disesuaikan dengan baku mutu sesuai Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 45/MenLH/10/1997 tentang Indeks Standar Fiencemaran Udara terhadap
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usaha dan/atau kegiatan dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang

Pengendalian Pencemaran Udara.

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup

Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pada saat kegiatan mobilisasi Fasiltas Armada

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

¢. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu.

Peningkatan Kebisingan :

1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
2. Jenis dampak
Peningkatan kebisingan
3. Besaran dampak
Prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada saat kegiatan mobilisasi fasilitas Armada
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada di lakukan pada kondisi arus lalu lintas berkurang
dan menggunakan Foreder;
= Pemberian tandalisyarat saat memasuki area lokasi dan situasi ramai/padat;
= Mengatur laju kendaraan kendaraan dan frekuensinya.
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b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup

Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu.
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

* Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari
kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada;

» Apabila ada pengaduan/laporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka periu
dilakukan pengukuran langsung di lapangan dengan alat sound level meter dan
hasilnya disesuaikan dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
48/MenLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan sehingga dapat diketahui
prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada lokasi kegiatan masih memenuhi
standar baku mutu atau sudah melebihi ambang batas.

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup

Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup

Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

c¢. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu.

*

[P




DOKUMEN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN | 2022
UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP |

Gangguan Kelancaran dan Keselamatan Lalu Lintas :
1. Sumber dampak

Pada saat mobilisasi Fasilitas Armada
2. Jenis dampak
Meningkatnya arus lalu lintas dan rawan kecelakaan lalu lintas.
3. Besaran dampak
Jumlah dan jenis kecelakaan yang terjadi pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (
= Memberikan informasi/mengingatkan kepada pengemudi kendaraan, supaya berhati-
hati dan mentaati rambu-rambu lalulintas;
= Memberikan tanda /isyarat saat melintasi keluar masuk area lokasi.
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak/gangguan terhadap
kelancaran lalulintas yang di timbulkan oleh kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
¢. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama kegiatan mobilisasi fasilitas Armada
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran
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c. Penerma Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

Kesehatan Masyarakat :
1. Sumber dampak

Kegiatan Mobilisasi Fasilitas Armada
2. Jenis dampak
Peningkatan angka kesakitan seperti ISPA terutama masyarakat yang berada sekitar lokasi
kegiatan dan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam kegiatan tersebut
3. Besaran dampak
Jumlah, Jenis penyakit dan angka kesakitan yang diakibatkan oleh kegiatan mobilisasi Fasilitas
Armada
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Memberikan informasi dan memberikan sarana keselamatan kerja;
» Memfasilitasi P3K pada kendaraan pengangkut Armada;
= Memberikan jaminan kesehatan dan perawatan kesehatan selama masa ikatan kerja;
= Melakukan penyiraman pada rencana usaha dan/atau kegiatan,apabila kegiatan
tersebut menimbulkan debu yang berlebihan sehingga berdampak pada kesehatan
manusia baik yang berada di sekitar lokasi kegiatan maupun tenaga kerja yang terlibat
\ langsung.
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Melakukan observasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan dan
tenaga kerja yang teriibat langsung pada kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada untuk
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mengetahui dampak terhadap kesehatan yang ditimbulkan dari kegiatan mobilisasi
Fasilitas Armada
b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana :
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Dinas Kesehatan Kabupaten Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat
Desa Umaklaran

c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

3.1.2.3 Pembersihan dan Pematangan Lahan
Penurunan Kualitas Udara :
1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan Pembersihan dan Pematangan Lahan
- 2. Jenis dampak
Penurunan kualitas udara karena adanya peningkatan konsentrasi emisi gas buang/polutan yaitu
CO, SOx, NOx dan partikel debu
3. Besaran dampak
Prosentase tingkat pencemaran udara pada saat kegiatan pembersihan dan pematangan lahan
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
* Penggunaan kendaraan yang masih layak operasi;
* Pengaturan arus lalu lintas agar kegiatan berlangsung lancar dan aman
serta tidak menganggu aktivitas masyarakat di sekitar lokasi;

——
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= Penutupan bak truck dan pembatasan muatan sesuai kapasitas truck
agar tidak terjadi ceceran material sepanjang jalan/rute yang dilalui.

b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu.
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan pembersihan dan pematangan lahan
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
» Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang di timbulkan dari
kegiatan pembersihan dan pematangan lahan;
= Apabila ada pengaduan/laporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka perlu
dilakukan pengukuran kualitas udara di lapangan untuk mengetahui tingkat
pencemaran dan disesuaikan dengan baku mutu sesuai Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 45/MenLH/10/1997 tentang Indeks Standar Pencemaran Udara terhadap
usaha dan/atau kegiatan dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara.
b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,
¢. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan pembersihan dan pematangan lahan
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Dinas
Kominfo Kabupaten Belu, Polres Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa
Umaklaran
¢. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu
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Peningkatan Kebisingan :

1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan pembersihan dan pematangan lahan
2. Jenis dampak
Peningkatan kebisingan
3. Besaran dampak
Prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada saat kegiatan pembersihan dan pematangan
lahan g
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
* Kegiatan pembersihan dan pematangan lahan di lakukan pada jam kerja;
* Pemberian tandafisyarat saat memasuki area lokasi dan situasi ramai/padat;
= Mengatur laju kendaraan kendaraan dan frekuensinya.
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan pembersihan dan pematangan lahan
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
* Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari
kegiatan mobilisasi fasilitas armada:
= Apabila ada pengaduan/laporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka perlu
dilakukan pengukuran langsung di lapangan dengan alat sound level meter dan
hasiinya disesuaikan dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
48/MenLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan sehingga dapat diketahui
prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada lokasi kegiatan masih memenuhi
standar baku mutu atau sudah melebihi ambang batas.
b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan pembersihan dan pematangan lahan
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6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

3.1.2.4 Penggalian / Pengurukan Sedimen
Penurunan Kualitas Udara :
1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan penggalian dan pengurukan
2. Jenis dampak
Penurunan kualitas udara karena adanya peningkatan konsentrasi emisi gas buang/polutan yaitu
CO, SOx, NOx dan partikel debu
3. Besaran dampak
Prosentase tingkat pencemaran udara pada saat kegiatan mobilisasi material
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
* Penggunaan kendaraan yang masih layak operasi;
= Pengaturan jarak kendaraan agar kegiatan berlangsung lancar dan aman serta tidak
menganggu aktivitas antar operator/sopir
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan penggalian dan pengurukan sedimen

&




DOKUMEN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN | 2022
UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

* Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang di timbulkan dari
kegiatan penggalian/ pengurukan;

* Apabila ada pengaduan/iaporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka perlu
dilakukan pengukuran kualitas udara di lapangan untuk mengetahui tingkat
pencemaran dan disesuaikan dengan baku mutu sesuai Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 45/MenLH/10/1997 tentang Indeks Standar Pencemaran Udara terhadap
usaha dan/atau kegiatan dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara.

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,

¢. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan Penggalian/ Pengurukan

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Dinas
Kominfo Kabupaten Belu, Polres Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa
Umaklaran

c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

Peningkatan Kebisingan :
1. Sumber dampak

Pada saat kegiatan penggalian/ pengurukan sedimen

2. Jenis dampak
Peningkatan kebisingan

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

Cc. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupatn Belu

3.1.2.5 Mobilisasi Material
Penurunan Kualitas Udara :
1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan mobilisasi material
2. Jenis dampak

Penurunan kualitas udara karena adanya peningkatan konsentrasi emisi gas buang/polutan yaitu
CO, SOx, NOx dan partikel debu
3. Besaran dampak
Prosentase tingkat pencemaran udara pada saat kegiatan mobilisasi material
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Penggunaan kendaraan yang masih layak operasi:
= Pengaturan arus lalu lintas agar kegiatan berlangsung lancar dan aman serta tidak
menganggu aktivitas masyarakat di sekitar lokasi:
* Penutupan bak truck dan pembatasan muatan sesuai kapasitas truck agar tidak terjadi
ceceran material sepanjang jalan/rute yang dilalui;
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
¢. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi material
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a.  Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
* Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang di timbulkan dari
kegiatan mobilisasi material: ‘

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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= Apabila ada pengaduan/laporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka perlu
dilakukan pengukuran kualitas udara di lapangan untuk mengetahui tingkat
pencemaran dan disesuaikan dengan baku mutu sesuai Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 45/MenLH/10/1997 tentang Indeks Standar Pencemaran Udara terhadap
usaha dan/atau kegiatan dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara.

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup

Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pada saat kegiatan mobilisasi material

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Dinas
Kominfo Kabupaten Belu, Polres Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa
Umaklaran

c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

Peningkatan Kebisingan :

1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan mobilisasi material
2. Jenis dampak
Peningkatan kebisingan
3. Besaran dampak
Prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada saat kegiatan mobilisasi material

»




DOKUMEN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN | 2022
UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup

a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
* Kegiatan mobilisasi material di lakukan pada kondisi arus lalu lintas berkurang;
* Pemberian tanda/isyarat saat memasuki area lokasi dan situasi ramai/padat;
* Mengatur laju kendaraan kendaraan dan frekuensinya.

b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup

Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu

c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi material

5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

= Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari
kegiatan mobilisasi material;

* Apabila ada pengaduan/laporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka periu
dilakukan pengukuran langsung di lapangan dengan alat sound level meter dan
hasilnya disesuaikan dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
48/MenLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan sehingga dapat diketahui
prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada lokasi kegiatan masih memenuhi
standar baku mutu atau sudah melebihi ambang batas.

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup

Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu

¢. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup

Pada saat kegiatan mobilisasi material

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

| Fererren -
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c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

Gangguan Kelancaran dan Keselamatan Lalu Lintas :

1. Sumber dampak
Pada saat mobilisasi material
2. Jenis dampak
Meningkatnya arus lalu lintas dan rawan kecelakaan lalu lintas.
3. Besaran dampak
Jumlah dan jenis kecelakaan yang terjadi pada saat kegiatan mobilisasi material
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Higup
= Memberikan informasi/mengingatkan kepada pengemudi kendaraan, supaya berhati-
hati dan mentaati rambu-rambu lalulintas;
= Memberikan tanda /isyarat saat melintasi keluar masuk area lokasi.
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
¢. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi material

5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak/gangguan terhadap
kelancaran lalulintas yang di timbulkan oleh kegiatan mobilisasi material
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama kegiatan moblisasi material
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
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b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

c. Penerma Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

Kesehatan Masyarakat :
1. Sumber dampak

Kegiatan Mobilisasi material
2. Jenis dampak
Peningkatan angka kesakitan seperti ISPA terutama masyarakat yang berada sekitar lokasi
kegiatan dan tenaga kerja yang terfibat langsung dalam kegiatan tersebut
3. Besaran dampak
Jumlah, Jenis penyakit dan angka kesakitan yang diakibatkan oleh kegiatan mobilisasi material
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Memberikan informasi dan memberikan sarana keselamatan kerja;
= Memfasilitasi P3K pada kendaraan pengangkut material;
= Memberikan jaminan kesehatan dan perawatan kesehatan selama masa ikatan kerja;
= Melakukan penyiraman pada rencana usaha dan/atau kegiatan,apabila kegiatan
tersebut menimbulkan debu yang berlebihan sehingga berdampak pada kesehatan
manusia baik yang berada di sekitar lokasi kegiatan maupun tenaga kerja yang teriibat
langsung.
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi material

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Melakukan observasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan dan
tenaga kerja yang terlibat langsung pada kegiatan mobilisasi material untuk mengetahui
dampak terhadap kesehatan yang ditimbulkan dari kegiatan mobilisasi material
b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi material
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Dinas Kesehatan Kabupaten Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat
Desa Umaklaran
c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

3.1.2.6 Penimbunan Material
1. Sumber Dampak
Penimbunan Material
2. Jenis Dampak
a. Persepsi masyarakat terhadap perubahan lahan untuk lokasi rencana usaha dan / atau
kegiatan Penimbunan Material
b. Penurunan kualitas udara
c. Berubahnya iklim mikro
d. Berkuranya biota darat
3. Besaran Dampak
a. Prosentase masyarakat yang berpresepsi negative dan positif terhadap perubahan lahan
menjadi lokasi penimbunan material tanah urukan
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b. Parameter kualitas udara berdasarkan PP Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara
c. Parameter kebisingan berdasarkan KEPMENLH Nomor 48 tahun 1996 tentang Baku Mutu
Tingkat Kebisingan
d. Jumiah flora yang hilang
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Sosialisasi sebagai upaya untuk melakukan pendekatan dengan masyarakat sekitar lokasi
rencana usaha dan / atau kegiatan penimbunan tanah urukan
= Lahan yang akan dibersihkan terlebih dahulu disirami air untuk mengurangi peningkatan
partikel material udara
= Pembersihan lahan dilakukan secara bertahap, sehingga penimbunan lahan juga dilakukan
secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dan tanpa pembakaran
= Ruang yang diperuntukan untuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) tidak ditutup dengan material
kedap air (aspal dan beton)
= Beberapa jenis flora yang ada tetap dipertahankan
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
¢c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama kegiatan penimbunan material

- 5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

= Pemantauan langsung di lokasi dan wawancara dengan masyarakat di sekitar lokasi
rencana usaha dan / atau kegiatan penimbunan material untuk mengetahui persepsi
masyarakat terhadap perubahan lahan menjadi lokasi usaha dan / atau kegiatan
tersebut.

= Mengikuti pedoman PP Nomor 41 tahun 1999 untuk pemantauan kualitas udara

=Mengikuti pedoman KEPMENLH Nomor 48 tahun 1996 untuk memantau tigkat
kebisingan




DOKUMEN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN | 2022
UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP |

=Memastikan lahan untuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) tidak diperuntukan untuk
pembangunan lainnya

b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur , Kabupaten Belu

c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama proses penimbunan material

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Dinas Kesehatan Kabupaten Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat
Desa Umaklaran

c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

3.1.3 Tahap Pasca Konstruksi
3.1.3.1. Mobilisasi Fasilitas Armada
Penurunan Kualitas Udara :
1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
2. Jenis dampak
Penurunan kualitas udara karena adanya peningkatan konsentrasi emisi gas buang/polutan yaitu
CO, SOx, NOx dan partikel debu
3. Besaran dampak
Prosentase tingkat pencemaran udara pada saat kegiatan mobilisasi fasilitas Armada
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
* Penggunaan pendampingan foreder;
* Pengaturan arus lalu lintas agar kegiatan berlangsung lancar dan aman serta tidak
menganggu aktivitas masyarakat di sekitar lokasi -
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b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi fasilitas armada
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

* Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang di timbulkan dari
kegiatan mobilisasi fasilitas armada;

* Apabila ada pengaduan/laporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka perlu
dilakukan pengukuran kualitas udara di lapangan untuk mengetahui tingkat
pencemaran dan disesuaikan dengan baku mutu sesuai Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 45/MenLH/10/1997 tentang Indeks Standar Pencemaran Udara terhadap
usaha dan/atau kegiatan dan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara.

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasiltas Armada
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Dinas
Kominfo Kabupaten Belu, Polres Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa
Umaklaran
c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

23 : ' PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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Peningkatan Kebisingan :

1. Sumber dampak
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

2 Jenis dampak
Peningkatan kebisingan
3. Besaran dampak
Prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada saat kegiatan mobilisasi material
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada di lakukan pada kondisi arus lalu lintas berkurang
dan menggunakan Foreder;
= Pemberian tandafisyarat saat memasuki area lokasi dan situasi ramai/padat;
= Mengatur laju kendaraan kendaraan dan frekuensinya.
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

* Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari
kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada;

* Apabila ada pengaduanfiaporan masyarakat sekitar lokasi kegiatan maka periu
dilakukan pengukuran langsung di lapangan dengan alat sound level meter dan
hasiinya disesuaikan dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor
48/MenLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan sehingga dapat diketahui
prosentase peningkatan frekuensi kebisingan pada lokasi kegiatan masih memenuhi
standar baku mutu atau sudah melebihi ambang batas.

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu

[T
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c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran

c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

Gangguan Kelancaran dan Keselamatan Lalu Lintas :

1. Sumber dampak
Pada saat mobilisasi Fasilitas Armada
‘ 2. Jenis dampak
Meningkatnya arus lalu lintas dan rawan kecelakaan lalu lintas.
3. Besaran dampak
Jumlah dan jenis kecelakaan yang terjadi pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Memberikan informasi/mengingatkan kepada pengemudi kendaraan, supaya berhati-
hati dan mentaati rambu-rambu lalulintas;
= Memberikan tanda /isyarat saat melintasi keluar masuk area lokasi.
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
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5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Melakukan survey dan wawancara untuk mengetahui dampak/gangguan terhadap
kelancaran lalulintas yang di timbulkan oleh kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama kegiatan moblisasi material
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polres
Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran
c. Penerma Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

Kesehatan Masyarakat :
1. Sumber dampak

Kegiatan Mobilisasi Fasilitas Armada
2, Jenis dampak
Peningkatan angka kesakitan seperti ISPA terutama masyarakat yang berada sekitar lokasi
kegiatan dan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam kegiatan tersebut
3. Besaran dampak
Jumlah, Jenis penyakit dan angka kesakitan yang diakibatkan oleh kegiatan mobilisasi Fasilitas
Armada
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Memberikan informasi dan memberikan sarana keselamatan kerja;
= Memfasilitasi P3K pada kendaraan pengangkut material;
= Memberikan jaminan kesehatan dan perawatan kesehatan selama masa ikatan kerja;
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* Melakukan penyiraman pada rencana usaha dan/atau kegiatan apabila kegiatan
tersebut menimbulkan debu yang berlebihan sehingga berdampak pada kesehatan
manusia baik yang berada di sekitar lokasi kegiatan maupun tenaga kerja yang terlibat
langsung.

b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada
3. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

Melakukan observasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan dan

tenaga kerja yang terlibat langsung pada kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada untuk

mengetahui dampak terhadap kesehatan yang ditimbulkan dari kegiatan mobilisasi

Fasilitas Armada

b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Desa Umaklaran, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu
c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
Pada saat kegiatan mobilisasi Fasilitas Armada

6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup

a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama

b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perhubungan Kabupaten Belu, Polires
Belu, Dinas Kesehatan Kabupaten Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat
Desa Umaklaran

c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu
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Pelepasan Tenaga Kerja :

1. Sumber dampak

Pelepasan tenaga kerja karena pekerjaan pembangunan Fisik Perumahan telah selesai.
2. Jenis dampak

pendapatan
3. Besaran dampak
Jumlah tenaga kerja yang di PHK karena kegiatan pembangunan Fisik Perumahan telah selesai
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
Memberikan motivasi dan membayar upah yang sesuai kepada tenaga kerja
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu
¢. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada saat pelepasan tenaga kerja
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Melakukan wawancara dan pemantauan di lapangan
. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Lokasi pembangunan Fisik Pembangunan
Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Saat pelaksanaan kegiatan pembangunan berakhir
6. Institusi Pengelola Lingkungan Hidup
a. Pelaksana

Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara PT. Yola Dana Tama
. Pengawas

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Nakerirans Kabupaten Belu, Aparat
Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran
Penerima Laporan

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN -
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3.1.4 Tahap Operasi
3.1.4.1. Penangkapan Air di Areal Bendungan
1. Sumber dampak
Penangkapan air di areal Bendungan
2. Jenis dampak
Masuknya material tanah ke areal tangkapan air.
3. Besaran dampak
Prosentasi masuknya material tanah ke areal tangkapan air.
4. Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
= Penanaman pohon pada RTH di sekitar areal lokasi Bendungan
= Pemeliharaan tanaman yang ada di sekitar lokasi Bendungan
b. Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup
Lokasi tapak kegiatan/ Lokasi Penanaman pohon
c. Periode Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama tahap operasi
5. Bentuk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Pemantauan langsung dan wawancara dengan masyarakat sekitar lokasi kegiatan
b. Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup
Lokasi tapak kegiatan dan jalan lingkungan di sekitarnya
c. Periode Pemantauan Lingkungan Hidup
6 (enam) bulan sekali tahap operasi
6. Institusi Pengelola dan Pemantauan Lingkungan Hidup
a. Pelaksana
Pemrakarsa/Penanggungjawab PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama
b. Pengawas
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu, Dinas Perubungan Kabupaten Belu, Dinas PUPR
Kabupaten Belu, Aparat Kecamatan Tasifeto Timur dan Aparat Desa Umaklaran
c. Penerima Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu

——




njeg ‘qey dnpi ueBunyBup) seuig
: upsode] BuUsUsd

URJE[eLUr) Eseq] jesedy g

Jrdl|) ojeyee; Lejeweoay eiedy ‘g
njeg s230d

Tie ‘ge DjUILIOY B2 '€

neg ‘ge)y Letungned seu 7
ey qey dnpiy weluryBun) seuy] *|

uejepuebusg Bueiue 656 UNuE |
Vi JOLION yEIUNELIB UBITES] LED
ueje by nejejuep eyesn depeye)
BIEP) UBIBWBOUR] JEPUE|S SYepu)
Guejua) JBEL/DLIHTUBHIGH JOWON|
dnai weBurBun uetusy ueanndey|

@nees mmu mpq webusp ueyensesp

uep uzselLacuad jebun nuEeiuew)
rmun webuede) |p Baepn seyEny
nBued ueynye||p nlad By
o (sevo) fE[es eyeelse
ueiodeyuenpefiuad ape epqedy 7

e
Oue eqnyyuee! Ouetiedes e
UeJ8060 |pelie) 4P Jebe or
se|sedey WMees URErL (eseiegLed
Lep yany) yeq uednnuag g

fsE] Iy (ses | |ERIRASRL SEjinYe
nfifuefiuaw yapf F18s 'UBILE

: semebius uep igaue| bunsfiue|iaq ueje:deny)
‘epEwLIY SeN|E 2l g4 1 318 LRATIREAR 2 ngep e ped Lep XN
e rung epewiry| niag usedngey nwig | ses)gou ey LED NG sy epeLLy sespow| W08 00 M veingod fueng seb
©(04 "Ld 0§ Ewjussny unBueg vely ‘Ld snygmey pespgews|  cjme) uepEeoay| 1 Bued yeduiep inueseBusLl ynwn ' | ojayise | VERILEOEY 1588d0 BhE| yew ueleiBey 1Bes Eped BIERN| Sise HeIjUesuTk UEjEyDuUed efuepe
| BuEE|g uepeibey jped Epey ‘e 90| mEoUEMEM LEP ABnine uEmEEY | ek useepuay veeunBBued ‘1|  werRweousd TEBUN EoRER0L) EURIEY EJRPN SEJ|BM UBunnUad| epEwnY SEjjiSE < 1SES)G0w ueeibiey jees epey
._ 4 wIEPN) SEYENY LBUnNUSY
4 BpELLY BEj|[sE [SES|IGON 2
(mEpeq
Bued jenbel ueyEyeduell e
nfeg) qey dpi- uebuniBur seu| ey Uep UR|duR ey 'UBESY]
uriode Bwisuag Enygliem ueyneynduew Lefue
Jen| pep eley ebeus; ueseunbbuew
e 298Q) ey Jedep Lf6uey yge| LA (Bojoue, ey hiew
w3 ojegsE | UEELUBDEY (MY g umyumnguew Buef Leweday ymun BUB [Bf908 UBN.NQWEOEY ERLEDY '
WO 08 SUBIUENEN TR0 T yfuepes | umeaad wymngey ‘e liey efieus] mefusw
njeg ‘qe ) dnpii uBBumbun seuyg | wnigeilp Dued efey uDeu ueygBLeduIou LeSuap BuBan Eesa| s BBy ey mEy)
‘ semeBusy e[ muyEjeBusL yrun s 1Eyes |p epeiaq Duel Eyeeisew epesip epeiay Buel jevemizel
ehuiippe vip|  BuBiEs EYRISUON UER|De newe uep nER | efieus) ueyBLENDUBW ueledapued uejeBuued eAupels)
Bwe | eus| ueunBuequed wexo||  Byesn sEvo| EiNes jeveledsew ueivep uemiey uebunpusg MENUTY ‘Bly upEdiwesey eiueRnLe] |
B Ld OS) Beussnyy unbueg vep ‘| d| Ounsbuepeq imasuoy| |p epe bk eley edeus; eBlem upbuap Bieouemem| BureBueisoq mynITuOY jrusBusg # B LBy YN UBSLINGR) eupsn Buened eluesngie| 7
| EUESYE|R | uepebay _ﬂmmum& ugjnyeed pdwa | sy inigaup Bued el ebeve | Bueh el ebeus) yepunp]  weanBBusfued eyfiue veuninuag | eiey eBaia | Lsunney|

uep fsexo| |p Bumbus, usnajuewed) uee B jees Bpey

g “qe dnpe uedumyBur seuiq
| Ursode BwpsLe

Jrqed.e
uBlepjELIn) Eseq] jeedy 'f ueiDen NEJE/UER BUEEN R0
|| ojeyse | UmEWEDSY (ERDY 7 Jpefusw ueye; uewearisd depeye
e ey dnpi webiunbur) seuig © jee rehsew sdasiad yeebuall uamjer
; sepaBung yrun usmpeH unBunpusg uamyey webunpoeg | ueBunpuen umniebued e fey
LY e ey e UEp BUEEN uesnueBus Uum|Boy newejuep eyssn | neye/seD BuEsn ENO] |pefuBil uamie) ueBunpusg
oue | eueq neg weedngey INWI || BUBIUB. [SEN0| | HEs)p e BUEIU0! [SEXD| JE| e eI isew usyje| Ueeqn g depeie|  Ueyusiua uee ey nmeuEp Byesn)
20/, '1d 05 sy unbueg Lew ' |d| Bunsbuepeq eynausox|  Oleje | UeimUENay efiew BUap EEEMEM Nl Cleglee ) UEJREDSY ueiep uejEyepuUsd UENTE L Jirsod vep jeBeu pdesiediag| uEoue: e YTILN Leys) veyequed
s euemyeieg| e usjefey wes epa | ‘ummpreLn Bssq]|  Lep meyp) jp BunsBus) uenejuewsd | B ueieiBay 1es eped | ‘LRI BS80) iU efiedn pBeces 19e3|BROS Bueh EyRswASEw BsepRsd | depeyse [BYe R AsE moses | upujZUeg uep usinynbusg faning
) 1BynBuDY Big el |
[} L ) [} [ g ¥ 3
._-12 %._ ]
dnpj ueBeimyur) dnpi weBunyfury cnbk T aoNA dnpi ueBumybuyy
: dNGIH NYONNIONIT NVNYANYINId UBNEURLS nnnisieg ? d




g ey dnpey ueBumiBury seuig)
: umiode) Bwpsuay

LeBELL BER( Rty G

L ey | UEjRURIGY jeRRdy b
g fIpd €

neng gy uebungny s veu] 2
nfes qey dnpeq vebunybur) seuq |
: semebued

BEJEG DUBGWE |0BBW Leprs
T ML Fyeq JBPUERS IUnUaWSIL
ymew uee|Bey mayo| eped

uefiusgey musnye, ueyeyBued |

esejuEsa nyeEyp [edep
e0fuLpS UEOUSIGRY |40l My
g Bueiue) Des LIL L UBN/EY
Jowo dnpih{ ueBursBur] persiy
uganday Ltuep LEXRNSESP
eAL|STY WD MBI AR PUNOS
18 uebuep ueByueds) ip BunsBus|
weinynBuad ueyne(p nped eyeiL
ey ooy (B0 2 e JeEIEISEALl
ue.odejuenpebued epe ety 2|

mhuiamBY URp UBEEDUSY
ueeepuey nfe| neluog '

‘epedfiawe
1BEN)IS WP =eN0) BOE (NEELBLY
wes jelelaepue) Lelsquad 7

Euegew Lispen ueyeinibusw) _

BuE | pue(] epeluy| njeg Uepedngey UnwiL|  EESKOW LBRe|DaY LD U naWlp BpRuLy nige] vaedngeEy ..Jhmai!g sl nyey Ehﬁxﬁ“ﬁrﬁhﬁﬂﬁﬂ _

: nbueg vey ey eagnow|  oipee) umeweney|  Busk yedwep puspabusiqmun|  selyse) isesjoul i ojjSe] UeeLIEDSY | STUE BIELON BpEd LBYOB| 1D BRI 19} .

EHA LA OB ARAERNING . -:“:!wm _.”H___uwhn eped uesepyEw) Ese(]| BeouEmem uBp fBnns uexTEEW | ueieibay jes epeg ‘BRPELNY uocn_w emiee ] mesjiqow ueeiBey || muanpy ueEyiujued ssejlEoy| usfumaey LejEsbua | epeuly se)jee See)qow uejebey |ees Bpe
! uebujuiqey usyniBujued |

_

1

BRP URELSOLD,
43 i 0t 3 L] h .o
St e ————— ' —— - . v p—




‘BunsBu jeqje) Dued|
Bliey efeusy undneu usieboy reeyol

mypyes pepessq Suel yeq eenuew
uepeyenay eped yedwepedg sibuyes
ueljigejseq Dued Tigep LEpnoguuew
nPg ‘qey cnpi webunyBur seuig Inojas. Ueqe Doy epqede uEjEday
! umsode] EUpsURY NEfR/UED BUBSN BUEIUSI
eped uewmifusd UBNIYEIEN ‘b
UESRpfeiL) BEeQ) |B8dY O
i | ey | umpmLEsay Edy G B uEEy, B
njeg sasad'f| BUIEES UEjEyesEY Ueere ad UBp
nieg qeY| URpEYERe ) BEU] G epewLly tejifie, eS| gou vejedey UEBLjBEEY UBLILLIE] UBYUBGILIBN |
Mg ‘qe) uebungnyed seuiy g uep urgnquyp Busk uejeyesey | i
e “gey dnpry uebunybur) seuq | depele) yediep nyepedusw | sepeuiy jryiuebued
 semebusd WIUN BPEULLAY SE)]|8E | SeSRiQow UBREPUSY BREd NE ME||sejwen T Irgese) use bey Wafp
iei|Bey eped BunsBue| wajJe) epewuny|  Ounsbue jeaje; Bued ey sleusy
euE | g epeuly| njeg uepedngey ‘nuw) | Bue/ ey ebeus; uep use Dey | EpeLLy e Lerednge ‘aliay se|jjse mesyoow veBay|  uep umeley [BEY0) JB) R BDEIAG
BOA 'L OSy EmuEsny Bieg e 14| seasey pespgow|  ceyse ) umpumony|  eyoy Jeies ppieisew Lebusp)  seqeEy SESIIGAU) Sy ORsE | e bl BUBS Ly 160 e umyrapelp Buel upiyesay Bk jeyemfse eLein Yos1
: BuBsymB ueje By 16es Bpa UBJEELU B98(]| BIECUEMEM LED ISEAISSQ0 LEYTHBIBH uzeDey jees EpEd w2 ) Bsar] Uep ey Ueypequeyy '} | Expue uep peAued swap ‘yepunp|  edes usiesay exbue L Buad | EpeiLYy sejsey EeEeo) uEeey
ejeshsay uEwyose q |
1
N Qe Opi- UeBumBur) Seui] |
: umsode BWpsURg
UesBpRl) B98(] [Bady '
MUl jey15E | UEBWBIAY Ry ¢ “
Meg s8.0d ' RO TR yISEU JETE (5B B |
Mg gery usungmped seuig 2 10E3 ERABY BPUE) LRSI T _
g gy dnpy ueBunifiun seug | BpELLly SEye |
 stmebuog sesigow weaiBey e unqun| SEJUNE] PLEI-IGUE (PR
Ble) BueQ spewing| neg ueipdngey ]| p Dues sejun) ueeauey depeysy) speuy neq wejedngey|  uep qEU-eueq eArdne ‘ueEsepUBK| epELLy gejise] Eeayjol
B0}, 1 DSy eimjueany unfueg W' Ld smyjsey semmgoul|  oyejise | ueipweosy| uerfuelpeduep iyebieu wun seqpee) mes|ow | anw| oy ) wEEweoey|  prwsfusd epedey sl fuew | uejeey ses eped jpelie; S| | LeEnEE00Y UBME 7
| B | useBey eummg | 'uRiepfelun BERQ|  BIB0UBMEM UEP ABAIME LBYTEIRN uepenfiey wes epey 'UEEpEWI) BB el uEueqiLy | | DUEK ugeseincey siUaf uep yEun uep sequy nje| sne ehuexbuvep| epeuy sejpey mes|iquL uejeiley 123 Epig

%i:iiig.;glu




njeg gy anp( uebumBur) sauy)
: umiode] Bupsug|

umm ) EveC BAdY §

| ojojse | Usjewosy sy ‘p
1 S80S

g 'qay WeBungnye seug] 7
ieE e dnpi weBunsBur] seuyg |

‘sEjRG DUBQUE Lpoeew yepns
e AN NYeq JBPUBTS INUSLLIBL|
Yrsaw e Bay ey eped
veBupgey suaniey uemiuned
ssEjuesad FiEIeYIP EdED)
efbuiyes uebursey jexbul| Ny
e Bueiue) 0a5 1L LAHUEIEY
souio dngip ueBunBur weius
uegnridery uebuep uEyEnsas
efujm Uep Jmew mhe) puncs
e webuep weiuede) |p Gurstis|
e mnBuad uespERD Mjsd BxEL
uep|Boy sEo| Jeye e ekaeiy
ue ode|uenpeBued epe e)qedy 7

“BfUsUGMRY UBD LERIBPUSY
ueesepueY nie| inpiuey

‘epedie)
BN P 90| BB SR
1eEs BRAB/EPLE] UB|BgWE, 7|

- semedued ‘EpeLLe gey)jse) ey
iR | BUE(] ueig) ueBueead| neg uxedngey ‘il | sesygow usebiey ep Leyngu P ueye] ueBueEind e UegEdnney ‘el wef]  vefumewed uep urymBgILEd
B Ld 0Sy eeuesay unBueg ey | d uep ueLmeqLed Ofa|I9E | UBIELUEDG Y Bumd yeduep inugrebuew smiun) uep ueyssequad) rwi | ey | oeusocey | eped uesiye) P Leye) ueBueewed| um|E|bey yes eped uebumiqey ueye| urbueyEwed
iBuRBqERd|  usjedey uEs apeg B fE N BSA()| EMECUBMEM UED hBwins UssmEm || ey s Bpey ueiEpRw BFRg \wp wEyEqued uRie Dy (|) EuamEy uEEiuled es|ueRoid| DU e Ui | UBp uE|panqued UBje|Day Bes epeq
uebuisigey umeBujusd| g
‘BEBDI) LRIELLBOUE
ueimpuafiuay Busiue) gagl Unue |
L J0U0N YELBWE] URINEIRS LEP
njeg ‘qey onp) ueBunBur seug ueje Doy neje/uER euEEn depee)
+ UBJodET] Busuag BIEP[) UBEWBILE] IBpUBIS ExEpUj
Bue|us) /661 LM UBNISH DWoN e
Ua (e Bee() jREty g drpsy urBurBun (ejualy uesninday Bued mnueief Buslisdes pusew
ML) OQNHEE | UBRLEDSY BURdy g fereas ninw nyeq vefiuep weyenseaip) ueJe0en |pefe) yepy sebe yorny
NeE Seiod ¥| uep uerewscusd jeybi) Inueietusw Sejfsedey BI9es URIENW uesequied
THEE ey QiU Seul] g mun uebuede| (P BJEpn Se|Eny UBD ¥on 1| 4eq uedminued ¢
g oey Uefungniisd seuid 2 umyrfuad uesmEID Niad eyew
Mg ge dnpi ueBumBur seu ¢ ueye|Bay mexp| Jejhoa eypiekseL eny| R2yes i jeye s
- semebiung uesodeuenpeBuad epe e qedy 7| sEyjA e niBueBuaw JEpY Eues UBLY
wuep moue| Dunsiue|ieq ueje|bey
eye) uebumewed vep JEDE SEIU) NfE| SnE usnebed 7 uewe| ngep eNied Uep xON
BluE| puRg e ebuepwed| meg usiedngey Nl || usysegwed LeweBay Lep LeYNaLI ey Uefueiewad g LeEdney ueBueeiued usp Uy mequed) 08 00 mek weyod/fueng eeb
"oy, Ld OEW Lmuesny unBueg ey Ld uep ueequed)  owpse) weeleoey| | Bued yedwep nuejeivew yniun uep ueyssequed| 'nwi | ojeyse | JeELEoR) iselodo yeke| yjsew ey Boy jees eped wiepn| 15|0e melussucy ugeyBuued ekuzpe ueE uebuEEwey
| BuERERg| ueye ey jees ptd ‘umiepewn eser]| emousmEM LB ABWInT LENTERN | uejeffiey jFen eped| 'UBIE PN B8] Buef ueeiepuey eeurdboad || uesweoued pBuy eseiussold EUBIEY /8PN SEjENY URUIINUG | uep UByHEBqLE LEjeiley s Bpe
BIEPN SEIENY UBLNINUD |y
ueye] uefuelellad Uep UBYiSIaguad ¢
ol 5 [ g ¥ |

£ |

RO ——"




‘8E|BG DUBQUE Ipgaew LEprs
M ML MYRG JENLES InueLIsi
Y= veyeiBay o) eped
webupaigey musnye. UepeyEuued
BERjLes0.d Mg [Edep
Bl yes uetiu |
o ot .
¢ Umicd) Buipaueg
sowo dapi ueBumBur paisey
uesnjndey uefuep Leyertses o
PRy s
8 SRIEG 1efe ueusp uelivede) p Gursbug
ueinynfivad Luesnye(o njsd Bgew EALmUSNYSY LR UEE R0
g qey uebunqnymg seuy) LmeiBoy ieyo| mven eyeedsew ueeiepuey ye.e| etuegy ¢
M@ "qey dnipi usBurgul seUIT | e Busd epe sygedy 7
" d Liddes fojeiedo|
‘uELLpes LEyrunBued IR RES 1RASYEDUR) UBIBOWS| 7
BuE | BUB(] uewipes| nigg uejednaey L) uejetbusd ueeiBay uep Ueyinauinp ieupes g uajedngey uesiepis urgunBusd ueebBuad)
B0y, " 1o OSY Emumany unbueg ey 14| vesrunBued uejefifued ojgjise | UejpuEDay Bued syrdwep ineebusw sun | ue-yninfusdumetBued | mwi | coyee | unEwUESY ‘eliey wel eped ueinie| e\ Bey pes eped uefumgeny) Ssﬁa_
: sumnE|ag | uejeiBey 1285 speg) ! jeLf] Eme] uep Aenns uxHERPy | uege ey jEES epey ‘ug e evar) | ip ueyninbueduemEtusd umeey || suaniey weexdiuad OEIUIROL | uebumigey ueE iU usjrunBuad uegeffiued ueje ey jeee Eped
ueBujsigey useyBujueg | g
'EHPY) UB BSOS _
ueyepusbua, Busiuen 656 Unye|
Lt JOUDN UEIUISLIa URINEIS ] UED
ueyeBay nejeuep ayzen dey ]
R e i ol o i ﬁ,
R OuEIR) 166101 HIEASH SN
dnpiH uebBunyBur) Lejuey uesniday
UEBpRLL) BEB RS0y 3 {Brises nnu nveq Uebuap Ueensss
| opgse | useusoay eedy '3 usp uesmwweoved YU nelueL
sy ymun ueBiuede) |p mpn sejery
Mg Gy U0y SeL] ¢ e A DB e Bl
o i b uepeiBey 50| Ees B RASeLL| sccsomedo =i
e ‘G dnpi usBumpuy seug | Leodepuenpetiad epe & |qedy 7, sejapye nBfueBusiu yepy ejes tBwe
O wep mous| Bunsue|eq ueebey
‘uerun Bued e ueeepuey yeue| uemEbuey 7 ngep je|ed e KON
Ewe] e Usieangey unwl||  ue||eBBued usje|Dey Lep uBINqW]|  Uewpee ueNnntued nieg ussedngey [ejBew resiow| 08 ‘00 Miek uEnod/Bueng seb
EUBQ BI0A 'Loj BIEJUBSNN UnBueg LRy | |uewunbuag uegelbuag|  omyse | umewesey| i Busd yeduep nyejefiuaw yhiun uep upieBBusd] nw|| ojsje | UeeLeosy tmncka yu e el uejeBey s eped eiepn| feiws mepssucy ueeyBujuad eduepe | i R
! BuEREpR g uegeiBay jmes Epe ‘e e B9ed) ump fewing L Lrjeifloy pes eped| IR IR B9 Bued ureiepus) L 'L 1 fun eaE]u0RaL BUBEY BIBDN SE Y UBLNMUSY| uesnnBUed uep ueiel weeBay jees epey
RN RN Usuninusg| 'y |
Usiijpeg Um{LINBUB [ueIEBBUEY |
Lz | o 5 8 | 4 P | ? L]



smpeq ueque ugejew yepns
Eje: TN e 2pUES PUsBLY
YseL umjetery rseo) Eped
ueBussigey 1suarmey UejeyBujued
ase|uescid ey p 1edep)
| w6Bunes uebumigey 1exbul| ninw
g g S 1 AT
Jouop GNPl 585?%5 LI
uesnjnday umyenses
[t:F ]
o e ey S whuysel g il ais) ucs ‘elumuOnY) UEp UeesepUy
ssﬁﬂ.m-.u&_ i 1oy LsBuap ueBuvds, p Bunatis) e sepuel ey yeBuop ‘¢
ned ‘qey \ vrinyndusd ey e njed emu :
ned ey aﬁn_-?sq.iala i UGG (0] AT B R pedjewse)
SRR | ueode uenpetived upe ejigedy 7 BENF LD [BEY0] 588 BB
- nemnbueg |Bes [BIBAsyRDLE] UBUSqUE] 7
* g |
#1294 "Ld OBM ®isunan oy g ooy v g e i_.?_..ﬁu?z a o darer 0 SjpUay .Lafs,_s..__ ugje ey a.__“uﬁn_hﬂ_wﬂ _
; N unBueg oW “Ld BB (BBSIQ0W)  OJEER | URTIUBORY| Dued wedusp Hrn oGl GO | SR | UaRRURIcRy | | SRR NE|
euempmeg|  uneey pes epeg RN 8980]| mIBcUEMEM LEp Kaking Loy || Uy e .im_ ‘ejBuin B3| D PUSIBW SEE00W URjeiBay '\ | 1suenyey uejeyDuved ese|uesoid | ueBupicey uegExBuna | [eusjeL 3__3_..“H Hﬁﬂ._. ﬁ”m .En_. 3
|
'ESRM UBBWaIWY
ueiepueliuay Bume) agl unue)
I SBUON WEjuews ] BB Up |
: UBeiDen| TEIE UBD ELES dEpeL)
TIPE S BRI et seug BED(} UBEWB0US | JEPUEIS SHOpL] |
~ Wi’ Wil Busus] 2640/ UGG JOLON Tep
- drpa usBunyBur) pepuey uesninday) Buek airuyuee! BurfUedes @usEw
UL OB L L jeindy 9 {En38E Ny g UsBusp ueEnsee D e 2090 [pE[Jo) HOpy 0e ora
I HE | Ueypiscay jeedy g UBp URJEwasUed Exbu) yeetuew 9E|wedey BTaes UBJENW LesEEqued
P 1ol ik b ¥l UeBueds p 18N sejjEry wBp AN G URANINUE] €
i o ] £ smimyiBuad ueypsald fied e _
P YEBunqniiag seul) 2 LBy w0 e yRmioEl ‘isiofo) JEifies (D [eRIRABEL |
gi%lﬁmb ugxdeyuenpebusd eps ejgedy ¢ 3&&9%%%“ 7
5 F /] i
jppaEw b s e snie wemedusy 2 nqep eyed Euxmﬂ
e njeg ueyrdngey unwil|  mesgow veeBey uep LByguY nleg Usjedngey [eualEw FESigo|  'X0S ‘00 Nied uenpd fuang 7
#1041 OSH ®R1Eeny ynbyey h*.rzm B ey olayyee | | p Bk yeduep uebuew ymun|  Buew wessgow | iniit opjse ] ,_ isendo yede sl Leje by 18 eped Biepa| s sesUssuOY LElEBUILed B PR
© BuBENed ueibey 1Fe BpEd| ‘UpJEpEIN) B98(])| BIBOURMEM LEP fenins ueyTHERR 'L ueie|Bey jees epeg ‘U e Bte] Buei useBpuey wrBUNBbua ||| uesweousd JBuy peTlURetlY| -Suxqia.iﬂiiseﬁ_ feUaEw ia.znrﬁha.wsﬂswﬂm o
e R [SeS)G0H §

[4) b ¥ £ {4 b




nieg “qey dnpiy ueBumgur) sy
| URJOdE] BTy

uempyELL) Bseq jEiedy g
anuil| Greyse | UejewEoay ey b
neg R4

Bunabue) pegpe; Gusd

el eBgus) UNdnEw UEjEIDEY EXD|

IEyree ip epejaq Dued yeq esnuew

uejEuesey Bped yeduspieq BiBunes
1ej#eq Bued noap L

I so] ueje by 2jqude e e Doy
neje|Ep EyEsn BUEOE)
eped ueiwefuad uByTRIY 'Y

‘Bl UEjEy| BIEL
BUIEES UBEyEsey UERMENSd UEp)

PG} RO S 7 mes)|iqol Leje by |ep S..ﬂ_”.ﬂ__“ " - y _
g “qey dnpiH ueBunybur seun | b / ; |
; S Bue uejayssey depELD) yEOWER| ‘pusew mfiueBuad |
IyERlueL N [EUjEW Ses|gou ueelepun| eped YEd (9HEBILON 2 Thaeasny Lejesfey weep) |
uereifey eped Bunstiue eq)8) Bunsfue| jeqipe) fuel Loy ebeue) |
HLLE | FUE(] i Lsednige y 'anu Bued 2/iay efieue uep LamieiBey i veedngey ‘el JEpeew (sesiiqow ueieiBey|  UEP USRIDeY [E0] JE)MES EPRIAQ
BRA Ld O ) Bimjusany untiueg tep Id jeppw o] ojeyee| usewsoey [ (e Jeippe R AAsEwL UsBUsp) jetieiew wesipqow| ') cyepse) elBuieoey|  UBBLLIB|ESEY BUSIBS LENUGILI|  Lel0 ueiBqpElp Buef ueipese Bued yejesedeeul BLIEINS] YdS|
e uEje|0aY 1BES Eped B EDELLT) BG(]| BEDUBMER LE) REAIBSID LBYNIEEH uejeiben joes tped U8 R B06() uEp eIy | umsqway || sBue Uep jyedued spep 'yeiunp | (Ledas Leykesay Bxue LeeyBuied] [EuaEw Eesiop ueEibey
wjpinhenyy Lmeyeeay)| g
|
npeg ‘qey dnpyy LeBumiBury s
| UmiodE Bt
g Been] jeiRdy g
il cjejee | UReLEoa) jeedy p)
nigg #8404 ¢ FREN0| REIE MIYORLL SR SR
NGBy uEBungnlyeg T8UL] ‘2 e ESEASY BpUR] UENUSGWER 7
rijeg Gel dnpi ueburoiBur) seu] ‘)
| smebuag [Blaeiul BEUINE| NgWe)
mes|iqow veye(Bey e ueipgLy -hUe) QEEIELI LBP IBU-IEySq
BLUE | pue( npeg wesdnge}y ‘inujy | ip Bued sequin njeg wadngey | wiedns ‘e mpuey ipriusbiad EUSELL [Ses| g0l BB MjE
o) 'Ld OSY muesny unBueg vew 14| EUeRWEes|gow|  oje)se ] ueewmosy| wEnBBUEGEdULEP (NYEFEOLSL §LN ersene sespigou ‘nui) ojeyse | uEwecey epeday uegebufusumeLuni) uejeiBey jees eped |pelen| LmEYER|eoDY LEMEI LI SRILY NiE| SN
- B aaggam_ ‘imRpewn ese(]|  emoueweEm LEp lanns UsyERy|  ueje(bey jees Bped| UBRpEWN T8 wmjuaquey) ‘|| fush ueyepEoey siusl usp yepury | efueibuvepebupigey veriuneg) [ESBW [EeQ0L s Bpe

SEJU|{1¥] UEIPUIE[0seY UTP URIEoumeY UENDBuED|




N “qey dnpi uebumtun sewy)
© uriodE BwUolad

upJeeLI] BEa(] jBEdy §

L] Ol (8 | UBTELE0S Y jeledy G
g B0y}

Meq ey UZieyesay seuiq '

NiBe ‘qey uebundnigeg seui 7
e Qe dnpy LeBunybur) seug |
- semeBuey

Bl BUB(]

FEA L4 08y eeuesny unBueg ey |d
| uEREjR |

ELEL UeUnguwuad
susoud eunpg

e usjednge ) ‘inw |

BALuE|

veunfuequied yrjun wEynurued p
¥epi) (HLH) neld eyngis).

Bueriyg sniun weye) veynseweg ¥

‘welamigey iy rejewew
UM 9661 UNuE gy Jowoy
HINIWA3N vewoped inyibusiy ¢

‘eimpn sejfEny
uEnE|UEIed ¥UN GG | LUNE)
| 0D oo uBwopad (nyibuey 7

nges.e) uee|Bey neje

| UER BUEIR [SERO) [PEfua UsLE|
ueyegned depeye) |ejReisew
soesied uBjaluew ymun

(e lenEL Lrunguiied uEpeiBey nemw
P BYESN EURSUGY EYO| o]

Gjagiee| Uy k.l

IP i eizew ueluep

e

uep E) |p EunaBue USTEUBLLSY |

N Uepedngey

FUejew ueunquued| 'y | ojeyse] JEiEwEcey

uele bey eweps|

UE U B9

‘urgueyEpadp deje))
ope Bued ey sus| edesqgeg ‘G|

‘(uojeq uep edse)
dpe cepay jBusjew ueBusp drinip
el (HLx) el gy Bueny

Wun ueyunsedip Busd Bueny

Leseyeqwad Bdue; LEp uEyningay|
wefuep erses deyspeq eeoas
uesmeyip efn ueye| Leunguiued|
ebifunes 'deyejeq eroes
LEMEP UELE| UBYIBIBqUBS £

‘Rimpn BRI
oniied 5 RS

“Dusz|y bue 10} LU

umbusigay peybur |

ninp nyeg Busjus) gggL Uy gy
N HINGNC 3N ey eerpeg
Lefusyey BiBWeRd ¢

BAP() UEIBLLENS Y

U i (U NYep Ypope)
UEUEIRq[P e OUBA ueLE 7,

ey yeue) ueunguued
uepe|Bey neje / uep eyesn

BUBUB. BENO| HiDEE JEeeiTew
usBuep LEeoUed URyYElaW
snun ededn pheges sesyemog |

! o Bueus) 65|
UNgE] | $ALON o LnEsERIeq
BRI SE|ENY mEWeIE ] 7

‘umyrun|
euE] isjew Leunguued [sexa)

FEJEP 100 BAURIM{BE P
ol Wiy Bluyegnueg ¢
‘BIEDN SERENY UBLNMUGY T

‘e

pehaw Ueye| Ueyeqed depele)
Jieod Uep enqEBe adesaidieg

Buek 1eyeimisew sepesnid ')

URUNGLILG, URjE|Dey neje / uep Buesn|
EUBOUG. B30} U L) Ueyean.ed)
depeyia) jeyemisr mdees ] |

H

P

Ot

TR AT (P T TRIRES, T e e

g

A




‘srjen fusque Wl LEpS
NEJE NN mieq epuee (unueweu
el ue 1eiBen| enyo) Bped
ueBuisiqey wusrjey usiEbulued
BSEIES0N MLEmENP Bdep)
el gy dnpiH ueBurnBur] seug eBBunes vefusmigay ieyBuLL MINA|
T umiode] BuIpeg nyeg Busiue) 9661 LH TN
ooy dnpii Uedumiur] euep
e e B66C) [Bdy § uBsfydey unbuep LesEnes|p ‘eAUEIONYY) B UEe epUe
Ihuwi| opoyse ] uEEEDRY jniudy BAU(IBY LD JABLI FBND] PUnon e puey i) nieduspy ¢
g B0 § jere uebusp ueBueda) p Bunafiue)
e ‘8, VEOUGN S0 7 usiybued Umpoje p njed e ‘Iepad euse)
e ‘e dnpi LeBunsBur seulq '} gjaifey [StHD] P g miseu eenjss Lep o0 BaUe HREBLILL
+ mwlun g ueiodeyuenpetiuod epe Bjgedy 2 e jriekayRpuE UreguRE g
WPy w4 18pe.0 UeyeunbBusw)
| Bus() apewsy| npeg usedngey Ll Eeejgow uel Bay ump ue|nquip epeiy npg vajedngey wep Busmyiaq seuy nje| [BURL RS H|GOL
©PA°Ld OGY Bieusony unDueg oy 'Ld|  swiieey menjioow]|  ojmey eEwEORY|  Dued WP pueOuow yajun| 9B ES)IGOL UL ORI UEJELLEDS| BN EIPUY Eped uesnue| jpepewsy] e By yees eped Uefursiney
._!l__-.&._l vy (69 D0 | el B98(]| REDUBNMEM UBD RBAINT UITORIBH | e ey jees o_am_ VR RPEWN #5680 ‘g8 9e4 [sesyqow umeiley || suerey ueEduped ssejUsIOL)| ureBupsiqey uepiBuiuB | BpaLLIry sE)psey el qow ue e Bey aes epag

ueBuisigey umBuuag| ‘g

“BIRP UeELauR
uepepuebuag Busjuey 6agl unie |
b JOUBON Yepsiag ueimes Lep

kg “gey dnpsd ueBunBun seug) Uege|Dey neje/uUEp EyEsn depee]
 umiodw] BwpsLay EIEDY) UBJBIIBOLS] EPUEIS BBOU
Bumiuen L85 LI0LH IR/ OUS
UE|yEwL[| BYey] jEiEdy g drpy ueBumdun) ueley wsnnday
Inius| Ofsyse | LeRwRoaY fesedy ' jensea mnw myeq ueBusp UBiENSeaE
fieg sadad'y uep uzsLecued Elul| iR
NfeE ‘qe OjulWoy SBUI) T Hniuin ueBusde| |p eEpn seyjEny
N ‘qey uebungnijeg seu ‘7 e nnflued Ueyme(|p njed ByeL
NG ‘g dnpjy ueBumyBur s | umilien jsesjo] eies jBpRisew BEND| BIEE 1T JEyR R e
: sameBuey ueode | uenpebued epe Bjgedy 7 (seamye niBus Suow wep) ewes LA
uep wous| BunsBuepeq ueyeiley
‘EPEWLIE 96|58 IEDe seju|| ) e L ametuey | GER e LEp KON
Ewe| suEQ apeuue| g veedney nuit | esijgouw ueeiBey uap uengw) BpeLE nieg} uejedngey EPEULlY 9eY)|58) Bes|igow Y08 ‘00 Mk uenjdtueng sed)
B0, 'Ld OSH RiEIRSnN UnBUER LB “Id seyumey peeoul|  ojpjmey vepweosy|  1p Buek yedwep nymeBualy ymun sejgroe) mes)jioow | ni) | ejejee | UejeuEoay) Lepa ueeqbiey jees eped eiepn| (BRue me.uesU0y UREYDUUed Biuepe
© BUBENE|Bd ueyeibey jees _ih 'URR[IEUIN BI9(| BIEEMEN UED AS\InS veXTEB | usjeiDey jses Epeg) UELgEL B0 usbuidurpuad uesunBuag || | ueieweousd jeyBup eseuesoly EUBIeY RIEN SR UEUNTUS,| BTSNy S8(TEE] [SRS|I0w UEY by j6es R

RIBP[] SEIEN) Weunanuag| Y
upBULY sepjiee] [sEsljiqoN L

Z




‘Bunsiuey jpoipe) busd
eligy efiaua) undnew ueesbey Beyoy
=y04s p epessq Buaf eq eyshurs

um s eped yeduepeq al0u|LEs
Legene Dued noap Ley|nquiLew
neg ‘qey dnps ueBundur ey Incesie| ueie|bey epede’Uee ey
© mode] Bupeusy PRIRAIED BUESN BUESUS
eped uewefvad uesmEDY )
e esaq jeedy ‘g
| ojjse | UBjBLIBDSY JRiedy g ‘el uEjeN) Eeew
Npg saiod pr LB LRI UnEmeled Lep)
NRg qe) UEEYETe) SBUT § epeluy Bejse 1sesiaow uepiBoy uBpE ey UL uenyiequiey '
g “GeYy Ueflungruped seuy] 7 iep ueN|nquu)ip Buek wejeyasay |
niag ‘gey dnpi uebunbiun seun | depELs) YECLED NUEBbUBL ‘puEEw yfuslued
{ sumeluog LN BpELLy SEY|15.4 MER|iqoL BB UGy Bped HEd fE|amE ey 7| inoess ey wepEp
ueye ey wped Bunsbue) e epauy|  Bunsfue) jeqie fued whey edeus)
e | eue(] epeuly| njeg usyedngg )y ‘il Buei elieny eBaus) uep vee|Bay epoy g veedngey efiey seyjjsey pwesipgow ueeBoy|  uep uejesBoy iseno; Jeyves epeisq
B0 "Ld OSY BEESIY unlueg (B ‘1| Selsed jsesygow|  ciejse] upjeeoey| IS0 eipes EEAsEw Uebusp 98|=2 4 SEs|jqow| unw| opejse] Jejeesey|  UBieLUEiaeey EUR.ES UeUeqUBL|  Uejo LEieq(ye|p Buad uepmaey Buek Erjeieieeu suR)S) VS|
| BuesyRjag ug;g|fa 18ES EpE.| ‘URIEp{ELN BS8(]| BIE0UBMEM UBD WEAKISG0 LERTESN uejerben jees Eped| BRI R0 UED [BEWIC| VENUBgqUAY (|| ExiuR URp jpfefued suer iunn | (pedss unjpiesey BxBue usjeibujueg) spewy sEjjEE | mES|qop uee by

wjesefeny umeyesey 'q

nieg gey dnpi webumyBur) seug]
T Umiode] Bwpsueg

UL Bea] jRledy G
ol ey uRieulEsay jeledy

nipg SURg'E [SHD) B9 HNSEAL JEN|GY ERIU|PL
Mg “q LEBUNGN 84 58U\ ‘7 1888 e Asy BpLE) UBYBUAY T
nieg ‘gey dnpi UeBunyBur) seuig |

 smmefiued B2 518 | 'SEL|InE| noue 7

temypoows ueje|Bay e LEyngu AIqUE fEEUSL LB [TBY-ELeg

BlE | Bue(] g uepedngsy "I | Bueh sy e useouepy depelm) epely nieg usjedngesy eledng 'upesepusy prsBuad Bpewy 18] 3 eS| ol
Bj0), " 1d 0S¥ BeueanN UnBLeg ey ‘Lo [uoiew eajqow|  owyse] weieweoey| uendoueBeduep nuEiedusLI Nn|  SEyse.| [SEIEAOW) | ojyee ] Uejewsoey|  epedey uexeluduswEeLLIL) uepeiDiey jees eped jpely) 98U Nje] UBEYEIBoSY UEkEl

USR] ueje|ay Buejes| ‘Bl Bse(]|  esmousmen wep fanns upymeR|  ueieibey jees epeg| UB BpfEw BEAQ) weyueguen ‘|| fus weyepoay susl Uep yewny|  usp se) e srue elueiuusy | BpeLy vE)|SE [3¥5])qow [PES Epeg

U NEY UEtBEiRseY LUEP uRiwsumey uenBBurg O

¥ i 4




NP qey dnpg- ueBurmgbur seujg)
+ umiodir] Bl

BB {{EL B98C) jeiedy G

| olgee | UETRLEoSY 1y p)
Nfeg "8 Hdind Teu] 'f

e qey uefungniysg seui '
njeg "qey dnpyH ueBunsybur) seuiq ‘|
- semefuay

BLR | BUB()

804 "Ld Q5 BUElesny unBueg Ley 1q

elueyses

e Dy o0 iE|opes

{erIedo deye)| |p velunyBuy uewl vep

| BuBTER) (iyes Ueng (9 ) weus)  Legeioy yede) e

uetiuep
uep Bunafiue| ienejuewey

pEsedo deuE) Bwees

Uoyod URLEURUE S BEYT]
JueBey yede) mevyoT

ueBiunpueg 1sexo| s Ip

Bpe Bued Usweue] weRRGEWES T

uefunpleq meyo| (e

TS P H Y uoyod uetleuELR |

Ije wedeyBie) maE ay yeue)

[EUBRL BALMBLL e8] Lescly

4e uedeyfiue)
[POUE 2y Ysue| Epaie elionse)

iseieds deye] Al

Nieg Gey dnpjp weburibur) seuig

! uesode swpeusy

ueEpRLp 8sag e edy 'y

i | olejen | usprwEey jeedy g
g JEY SURILBYEN SeU|] 7

Pfog “qey dnpiH ueBunyBur seug |
: semeBuay

BLE | BUE(]
BOALd 08K esjumsny unbueg Lep “Ld

ueunfuequwed ume bey

euemyejeg|

Ay
veunfuRqua 154

usevesyeed jees| veunbusqued ey

uefivede) |p enejuewed)
UBD BIBIUENEN UEYESH |

njeg) ueedngey dnplH
ueBurybury seujg ey

eliey)

uBeus) Bpedey @nses Bued uedn
miegquew uep mespow veypeguel| Hd © Busd eley edeue; yewny

1B38192 LBiB] LBUBLINGS Yj8ld
ueunBuequed e oy eoamy

uegedepued Leunnued
uep ueinBiuetuad urgegnebuew
ebfiuiyes Bley unedwesey =iubuegy

ESRES LB 6) UBYBLINIGY 814 usunBuequied
uee{ieged eUsiEy ey eleus) Uesedem,)

' r

adiia o

£

— ¥

eliey efeus) umsedejeg| '3
| ,.A

4




DOKUMEN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN | 2022
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BAB IV

PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (PKPLH)

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1.

Nama Rencana Usaha dan/atau : Lanjutan Remedial Bendungan Haliwen (Pengerukan

kegiatan Bendungan Haliwen)
2. Nomor Induk Berusaha (NIB)
3. Jenis Usaha dan/atau kegiatan © Konstruksi Sarana Sumber Daya Air
4.  Nama penanggung Jawab . Tragedi Dimitra
5.  Jabatan - Leadfirm PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola
Dana Tama
6.  Alamat Kantor : Komp. Buntusu B.I/5, Tamalanrea, Makasar
7.  Alamat Pemrakarsa - Jalan Atambua RT. 002 RW. 001, Kelurahan Pasir
Panjang, Kecamatan Kota Lama
8.  Lokasi Kegiatan © Desa Umaklaran Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten
Belu
8.  No. Telepon . (0411) 881889
0821 4623 5751
9. Email ©  mbn sulsel@gmail.com
Menyatakan kesanggupan :
1) Untuk memenuhi komitmen Persetujuan Teknis bagi pemenuhan baku mutu lingkungan hidup,
pengelolaan Limbah B3, dan analisis dampak lalu lintas paling sedikit berupa :
a. Standar teknis baku mutu lingkungan hidup, pengelolaan limbah B3 dan analisis dampak lalu
lintas;
b. Standar sumber daya manusia terkait baku mutu lingkungan hidup, pengelolaan limbah B3;
c. Standar sistem manajemen lingkungan.
2)  Memenuhi komitmen Persetujuan Teknis sebelum operasi terkait dengan lingkup Persetujuan
Teknis;
3)  Memenuhi kewajiban sebagai berikut :

.

a. Memenuhi persyaratan, standar, dan baku mutu lingkungan dan/atau kriteria baku
kerusakan lingkungan sesuai dengan UKL-UPL atau DPLH dan Peraturan perundang-
undangan;

b. Mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup;

c. Memenuhi kewajiban pada Persetujuan Teknis pasca verifikasi pemenuhan baku mutu
lingkungan hidup, pengelolaan Limbah B3, dan analisis dampak lalu lintas;

d. Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban Perizinan Berusaha terkait
Persetujuan Lingkungan secara berkala setiap 6 (enam) bulan sekali;

e. Mengajukan permohonan perubahan Persetujuan Lingkungan apabila direncanakan untuk
melakukan perubahan usaha dan/atau kegiatannya; dan
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f.  Kewajiban lain yang ditetapkan oleh Menteri, Gubemur, atau Bupati/Walikota sesuai dengan
kewenangannya berdasarkan kepentingan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Pada prinsipnya bersedia dengan sungguh-sungguh untuk melaksanakan seluruh kesanggupan
sebagaimana tersebut di atas. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya. Apabila di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan ataupun ketidakakuratan dalam pemyataan ini, maka
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan bersedia menerima konsekuensi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Atambua,  Oktober 2022
Pembuat Pemyataan,

PT. Mari Bangun Nusantara KSO PT. Yola Dana Tama,

Tragedi Dimitra |
Leadfirm

PENGERUKAN BENDUNGAN HALIWEN
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DAFTAR PUSTAKA

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran
Udara.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan

Pengendalian Pencemaran Air.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 fentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.
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PEMERINTAH KABUPATEN BELU

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
JI. A YANI NO. 19 TELP (0389) 21136/ 21281

ATAMBUA
Atambua, 11 Mei 2022

Kepada:

Nomor PUPR.600/221/V/2022 Yth. Pejabat Pembuat komitmen
Kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan SDA IV

Sifat Penting di-

Lampiran Tempat

Perihal Informasi Kesesuaian Tata

Ruang

Menindakianjuti Surat Permohonan Saudara Tanggal 11 Februari 2022 perihal
Permohonan Surat Kesesuaian Ruang, maka dapat kami sampaikan bahwa tanah yang
berlokasi di Desa Umaklaran Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu dengan titik
koordinat -09°05'08.49" LS dan 124°56'10.26" BT, berdasarkan Peraturan Daerah (Perda)
Kabupaten Belu Nomor 1 Tahun 2020 fentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Belu Tahun 2020-2040 merupakan KUPZ Kawasan Sempadan Sungai.

Adapun arahan Ketentuan Umum Peraturan Zonasi (KUPZ) kawasan Sempadan
Sungai, meliputi:
1. Garis sempadan sungai tidak bertanggul di dalam kawasan perkotaan ditentukan:

a) paling sedikit berjarak 10 (sepuluh) meter dari tepi ki dan kanan palung sungai
sepanjang alur sungai dalam hal kedalaman sungai kurang dari atau sama dengan
3 (tiga) meter; dan

b) paling sedikit berjarak 15 (lima belas) meter dari tepi kiri dan kanan palung sungai
sepanjang alur sungai dalam hal kedalaman sungai lebih dari 3 (tiga) meter sampai
dengan 20 (dua puluh) meter.

2. Garis sempadan sungai tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan ditentukan:

a) sungai besar dengan luas daerah aliran sungai lebih besar dari 500 (lima ratus) kilo
meter persegi paling sedikit berjarak 100 (seratus) meter dari tepi kiri dan kanan palung
sungai sepanjang alur sungai;

b) sungai kecil dengan luas daerah aliran sungai kurang dari atau sama dengan 500 (lima
ratus) kilo meter persegi ditentukan paling sedikit 50 (lima puluh) meter dari tepi kiri dan

kanan palung sungai sepanjang alur sungai.




3. Garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan ditentukan paling sedikit
berjarak 3 (tiga) meter dari tepi luar kaki tanggul sepanjang alur sungai

4. Garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan ditentukan paling sedikit
berjarak 5 (lima) meter dari tepi luar kaki tanggul sepanjang alur sungai.

5. Kegiatan pinggir sungai yang mampu melindungi, memperkuat, dan mengatur aliran air
yaitu dengan tanaman keras dan rib pengendali saluran air;

6. Dalam hal di dalam sempadan sungai terdapat tanggul untuk kepentingan pengendali
banjir, perlindungan badan tanggul dilakukan dengan larangan:
a) menanam tanaman selain rumput;
b) mendirikan bangunan; dan
c) mengurangi dimensi tanggul.

7. Fasilitas yang boleh dibangun dalam sempadan sungai untuk kepentingan tertentu yang
meliputi:
a) bangunan prasarana sumber daya air;
b) fasilitas jembatan dan dermaga;
¢) jalur pipa gas dan air minum;
d) rentangan kabel listrik dan telekomunikasi; dan
e) bangunan ketenagalistrikan.

Demikian surat pemberitahuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Tembusan :

1. Bupati Belu di Atambua (sebagai laporan);

‘2. Kepala BP4D Kab.Belu di Atambua;

3. Kepala Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara Il di Kupang;
4. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Belu di Atambua;

5. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu di Atambua;
8. Camat Tasifeto Timur di Wedomu;

7. Kepala Desa Umaklaran di Umaklaran.
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